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AliS'l'ItA I<

Kajiull skrilrsi illi l\lCllyUl-tIti UtiIll ll\cllclili IRrlllnslllulttllt jxlk\lk 111011Bcl\ni

konsepsi Al-our'aII tc11tullg pcrisli\vil kisitraII UIIgill scbu8ui stIIntI satu bentuk &plikusi
dari pendekatan tafsir illny. Mengemukakan pendapat dan penafsiran para ulama
terhadap peristiwa angin, relavansj kandungan dari ayat-ayat tentang angin dengan
teori ilmu pengetahuan empirik dalam hal ini khususnya teori angin dan manfaat,
serta dapatkah ilmu pengetahuan dijadikan sebagai alat bantu dalam penafsiran ayat-
ayat tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir i:my di dalam Al-Qur'an sendiri
banyak ayat-ayat yang mengungkapkan tentang isyarat ilmiah yang kemudian dikenal
dengan ayat-ayat kawniyah. Demikian pula adanya tafsir ilmi mendorong untuk
melakukan penelitian dengan pendekatan ilmu pengatahuan tanpa adanya pendekatan
ilmiah penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut sangat sulit untuk dipahami.

Penyebab terjadinya angin ialah perbedaan tekanan udara di dua wilayah yang
berdekartan. Perbedaan itu sebagai akibat dari perbedaan suhu udara dan ini pun
sebagai akibat dari perbedaan pemanasan matahari. Angin bersifat meratakan tekanan
udara. Makin besar perbedaan perbedaan tekanan udara, makin kencang angin yang
teriadi

Manfaat angin di bumi banyak dirasakan, baik di permukaan laut maupun
darat. PadI laut, angin menjalankan bahtera-bahtera dan juga membawa titik-titik air
ke lapisan udara yang atas (penguapan) di permukaan darat angin dapat mengawinkan
tumbuh-tumbuh, membawa oksigen untuk pernafasan manusia, dan menggerakkan
awan yang akan menimbulkan turunnya hujan.
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BAB I #

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Angin yang senantiasa bertiup dengan arah yang berubah-ubah,

sesunggWya suatu karunia Illahi yang patut disyukuri oleh manusia.1

Angin merupakan gerakan udara yang berasal dari daerah yang bertekanan

tinggi ke Merah yang bertekanan rendah secara horizontal, disebabkan udara yang

padat mengisi udara yang ringan atau kosong, Memiliki arah dan kecepatan yang

berbeda. Gerakan udara secara vertikal dinamakan aliran udara.

Perbedaan iklim disuatu daerah dengan daerah yang lain menunjukkan

panas dinginnya udara sehingga menyebabkan masa udara berbeda. Udara

ditempat panas memiliki massa udara yang ringan dan mengambang. Sedangkan

udara ditempat yang dingin memiliki massa udara yang padat dan berisi.

Sebagaimana diketahui dan dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, siang hari di

daratan lebih panas udaranya dan dilautan lebih dingin, sebaliknya di malam hari

udara di lautan lebih panas dan di daratan terasa dingin.

Adapun pengaruh angin yang cukup populer dirasakan selama ini adalah

oksigen yang dibawa angin dan dihirup manusia, dapat menyejukkan badan.

selain itu juga dapat menggerakkan kapal layar, menghalau butir-butiran. Udara

1 Fahruddin HS, Ensiklopedi Al-Q14r'atr Gakarta: Rineka Cipta, 1992), 119.

1
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'_).

yanag terkumpul menjadi awan selanjutnYa tebadi hujan dan men@wlnkan

tanaman dengan melalui penyebaran benih.

Para ulama’ ahli ilmiah memandang bahwa didalam ayat-aYat al-Qur'an

mencakup adanya peristiwa-peristiwa angin. Menurut Ibnu AsYur) mengatakan

bahwa didalam al-Qur’an terdapat ayat yang mengisyaratkan tentang an©n9 Dan

telah dibuktikan oleh perkembangan ilmu pengetahuan modern bahwa angn

merupakan faktor penting dalam penyerbukan tumbuh-tumbuhan.2 Redaksi

tersebut terdapat dalam surat al-Hijr ayat ayat 22.

bgJLbabBT UbiJK' ;C, ,UJI b,rfjrb©t3&cJbl ULabT3

“Dan kami telah menjupkan angin untuk mengawinkan maka kami menurunkan
dari langit air, lalu kami beri minum dengannya dan sekali-kali bukanlah kamu
dari penyimpangnya.”'

Salah satu guna angin itu ialah untuk mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Angin

sangat penting. bagi tumbuh-tumbuhan. untuk melakukan perkawinan dan

perkembangbiakkan. Sebagian tumbuh-tumbuhan itu tidak bisa kawin tanpa

adanya angin.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Muhammad Sayyid

Thanthawi, bahwa angin dapt mengantar penyerbukan tumbuh-tumbuhan. Selain

itu dia menilai angin yang mengandung butiran-butiran air yang kemudian

menurunkan hujan. Penguapan air yang berupa bintik-bintik air berkumpul

2 M.Qurais Shihab, Tafsir al&lisbah (Jakarta: Lentera Hati. 2002), 112,
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: 1

menjadi dhan. Awan yang berisi berisi padat air akan menurunkan kembali ke

bumi. Hal ini terdapat dalam al-Qur'an surat al-A’raf aYat 57.

tILi, CL’=„ M \31 ub 4b=J if 11 a t):8 at;JIt Lbb3 g 11 3:13

8# aX 93\331\ U 'dpN 438 , EdI # CW1 f :iA 43 :[1&u

b3W'gz 83 s

“Dan dialah yang mengDtus aneka angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); sehingga apabila ia telah memikul awan
yang berat. Kami halau ia kesuatu daerah yang mati. lalu kami menurunkan
hujan disana. Maka kami keluarkan dengan sebabnya berbagai macam buah-
buahan, seperti itulah kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran.’”

Surat al-Fathir ayat 9.

83381 q Kgbb g;, ?bull ibid E,K„ bg,189bI\ A g IS aLl3

DWs aIK rg; bl

“Dan Allah, dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan
awan, maka kami halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu kami hidupkan
bumi setelah matinya dengan hujan itu.”

Aneka angin yang berhembus kesuatu daerah mempunyai arah dan kecepatan

berbeda. Arah angin ada yang berhembus dari utara, ada yang dari selatan dan

lain-lain. Bumi yang berputar dari barat ke timur menyebabkan pembelokkan arah

3 Mahmud Ustman, Ai-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Menara Kudus, 1997), 263.
' Ibid. 112.
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angin. Di belahan bumi utara arah angin mcmbclok kc kanan, di belahan bumi

selatan arah angin membelok ke kiri.5

Begitu .jugas angin dipengaruhi oleh letak geograJis , ketinggian tempat dan

tekanan horizontal . Suatu fenomena yang merupakan tanda-tanda kebesaran Allah

dan patut kita syukuri. Surat ar-Rum ayat 46.

Wat & JB)3 $,:*3 Lp }g,1393 gb' 8DI thb3 bt at 1 7)3

bJW }Wj4JL» \Wig,Bb

“Dan diantara tanda-tanda adalah bahwa dia mengirimkan aneka angin
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepada kamu sebagian
dari rahmatnya dan supaya kapal dapat berlayar mencari karunianya dan agar
kamu bersyukur.”

b

Tiupan angin di pemukaan laut, menjadi kapal-kapal dapat berlayar

mengarungi samudra untuk mencari karunianya.

Latar belakang yang dikemukakan di atas telah jelas, bahwa di dalam al-

Qur'an mengisyaratkan adanya angin salah satu fenomena yang perlu diteliti dan

dikaji yang sesuai dengan ilmu pemgetahuan.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang malah perlu difokuskan permasalahan

yang akan dijadikan kajian utama dalam ')enrhtian ini. Bahwa disatu sisi

membahas ayat-ayat al-Qur'an mengisyaratkan peristiwa adanya angin Sementara

itu disisi lain ilmu pengetahuan atau sains yang membuktikan kebenaran ayat-ayat

s Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pusaka 1988), 66.
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5

al_Qur'an dari hasil riset para ilmuan. Serba bcFus;ahu untuk menYesuaikan

penafsiran dengan ilmu pengetahuan

Ilmu pcnBctah11an St111BUt pcrtll seb: IBni jvl IBuat dun bukti dt\ri isYarat nI-

Qur'an. Juga memudahakan untuk memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-

Qur'an yang kauniah. Begitu juga akan dikemukakan difinisi dan pengaruh

adanya angin. Dengan begitu akan muncul beberapa persoalan yang berhubungan

dengan persoalan tersebut.

a. Bagaimanakah terjadinya angin ?

b. Ayat-ayat apa saja yang mengisyaratkan adanya angin?

C. BATASAN KAJIAN

Agar ruang lingkup pembahasan lebih jelas dan tidak keluar dari alwnya.

Maka padu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini difokuskan pada

penafsiran ayat-ayat al-Qur'an tentang angin. Ayat-ayat al-Qur'an dan

penafsirannya yang bercorak ilmi atau ilmu pengetahuan.

D. RUMUSAN MASALAH

Sebagaimana permasalahan yang telah diungkapkan diatas supaya lebih

spesifik dan konkrit ini antara lain:

a. Bagaimana pandangan al-Qur'an tentang angin?

b. Ayat-ayat apa saja yang menguraikan macam-macam, prosesmanfaat dan

bahaya angin.
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E. PENEGASAN JUDUL

Untuk mcmpermlldah penamaan judul skripsi dan akan te(iiIdi

ketersambungan antara judul skripsi dengan pembahasan serta menghindari

meluasnya permasalahan. Penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang

digunakan dalam skripsi ini, yaitu ;

Angin : Gerakan udara di permukaan bumi daN tekanan yang tinggi

mengalir ke tekanan yang rendah.

: Sudut pandang, pandangan.

8

: Firman Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi Malunmad

SAW melalui malaikat jibril dengan ]afadr dan maknanya.

Prespktif

Al-Qur'an

F. TUJUAN PENELITIAN

Dalam skripsi ini pnulis mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai>

antara lain

1 ' Untuk mengetahui proses, macam-macam bahaya dan manfaat angin.

2. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur'an tentang angjn yang bercorak

ilmu pengetahuan.

G. KEGUNAAN PENELITIAN

Setiap pelakukan beberapa langkah yang akhirnya akur berujung pM

hasil untuk dimanfaatkan, Setidaknya penelitian ini berguna sebagai berikut .
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1.

2

3.

Secara teoritis: penelitian ini akan memperluas dan memperkaYa kaJlan tafslr

yang bercorak ilmu pengetahuan.

Secara praktis: Diharapkan penelitian ini akan membuat pemahaman yang

benar tentang angin.

Secara umum: penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang mendalaminya

H. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan alat tmtuk pengolahan data dengan

menggunakan metode sesuai dengan pokok kajian dalm bahasa penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara tepat dan akurat2 maka

dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian sebagai berIkut :

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan rancangan permasalah sebagaimana dirumuskan datas>

maka secara operasional penulisan ini menggunakan pendekatan deskripdf

kualitatif dengan menitik beratkan penelitian pustaka.(library reseuch)

2. Sumber Data

a. Sumber data dalam penelitian merupakan sumber data utama> yaitu

menghimpun ayat-ayat yang mengisyaratkan angin dan fenomeImnya

dalam kehidupan serta untuk memahami maksud al-Quran melalU ayat-

ayat tersebut. Diantaranya sumber-s,rmber itu adalah:

Al-Quran.

Tafsir al-Jawahir oleh Tantawi Jauhari
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Tafsir al-Mishbah oleh Quraish Shihab.

Tafsir al-Maragi oleh Musthafa al-Maraghi.

Ensiklopledi Al-Qur'an Fachruddin.

Tafsir al-Azhar oleh Hamka, Dan Tafsir yang lainnya.

Pengumpulan Data

Secara sederhana upaya pengumpulan data lnnelitian ini dilakukan

3.

dengan cara:

Pertama : Menelusuri makna angin yang diambil dari kitab tafsir dan buku

saIns.

Kedua : Mengupulkan ayat-ayat suci al-Quran yang berkaitan dengan teory

arlgln.

Ketiga : Merumuskan penelitian berupa skripsi.

Analisis Data

Dalam mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan teori

angin beserta kaitannya dengan ilmu pengetahuan, maka kajian skripsi ini

menggunakan tafsir maudhu’I dan metode tafsir ilmy

Metode maudhu’i digunakan ulltuk memahami dari satu tema tentang

teori angin yang diisyaratkan Al-Qur'an, dengan mengumpulkan beberapa

ayat. Sedangkan metode ilmy digunakan sebagai alat bantu untuk

membuktikan ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan yang

dihasilkan dari riset atau penelitian.

4
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1. SIS'l'l CMA'1-IKA Pl.:MliAll ASAN

Sctahap demi setahap telah dilalui untuk tahap terakhir dari I»ndahuluan

ini, akan menyusun beberapa rangkaian bab secara sisienratis. Ada empat bab

yang antara bab I sampai dengan bab IV masirig-masing saling berkaitan> urbra

lain:

Bab I : Untuk memberikan informasi pendahuluhmr tentang hal.hal lain yang

secara umum memiliki keterkaitan dan tidk singgwng dengan penulisan

skripsi. Bab ini terdiri darI> latar belakang masalah> identIfikasi

masalah, batasan masalah 9 rumllsan maMah> Fnnegasan judul> tujuan

penelitian, kewaan penelitian7 metodologi penelitian da1 yang terakhir

sistematika pembahasan

Bab II : Berisi kajian teori, Yang menYajikan landasan-landasan teoridk yang

dipakai dalam penelitian ini. Landasan teori ini mencakup 1»ngerdan

tmgln secara umum, menurut term al'Qwan9 pendapat para ulama>

proses macam-macam serta manfaat dan baraya.

Bab III : Dalan) bab ini berisi tentang a:rat-ayat yang mengisyaratka1 tentulg

anOn serta penafsirannya dan relevansi isyarat Al_Qur'an dengan Mrt
ilmiah

Bab IV : Kesimpulan
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BAB II

KAJIAN TEORI

1. Pengertian Tafsir.

a. Tafsir Menurut Bahasa.

Tafsir adalah penjelasan atau keterangan, kalau dilihat dari segi bahasa

yang asal katanya adalah al-Fasr . Kata kerjanya mengikuti wazan: Dharaba

yadhribu dan nasara yansuru. Kata at-Tafsir dan aMasr sama-sama

mempunyai arti menjelaskan dan meLyingkap yang tertutup.

(vr)\ 3,...„ 13:1-13 :;Jb 3G» u! JL LEy( tiS
+

“Tidakkah orang kafir itu da,ang kepadamu (membawa) suatu yang

ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan paling baik

penjelasannya”. (Q.S al-Furqon:33).

Kata-kata kami (ahli bahasa) “Tafsirkan” maknanya tuangkan atau

jelaskan dan pengertian ucapan yang teah ditafsirkan berarti ucaWn yang

tegra lagi jelas. 1

b. Tafsir Menurut Istilah

Para ulama’ berbeda pendapat dalam mengartikan tafsir secara istilah

Abu Hayyan mendefinisikan tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara

pengucapan lafad-lafad Al-Qur'an, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-

10
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hukulnllya, baik ketika berdiri sc11diri 111uupun tctsus1111 dun muknu-lnukn'l

yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal lain Yang

nrclcngkapi nya.

Menurut az-Zarkasyi « Tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-

maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.2

Sebagian ahli tafsir mengartikan tafsir adalah ilmu yang membahas

tentang ilmu al-Quranulkarim dari segi pengertiannya terhadap maksud Allah

sesuai dengan kemampuan manusia.3

Dari berbagai difinisi di atas bisa disimpulkan bahwa tafsir menurut

istilah adalah ilmu yang membah hs tentang maksud dari ayat-ayat Al-Qur'an

dengan meninjau dari berbagai aspek yang diperlukan, antara lain dari segi

turunnya, sanadnya dan cara menyebutnya, maknanya dan yang disandarkan

kepada batasan-batasan kemampuan akal pikir manusia.

2. Macam-Macam Metode Tafsir

Perkembangan penafsiran dalam sejarah tafsir Al-Qur’an telah

membuktikan, bahwa tafsir berkembang terus seakan tak pernah berhenti,

perkembangan juga menyangkut banyak variabel yang tidak begitu saja dianggap

1 Aly as- Shobumi, Pengantar Study al-Qur 'an, 18

2 Ibid_ 16
3 Ibid. 203

p+ iJ;}
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simpel. Karena setiap zaman menghasilkan penemuan dan teori penafsiran

terhadap yang berbeda dengan zaman sebelumnYa. Yang setiap waktu dan ruang

menghasilkan pembaharuan tafsir.

Dengan perkembangan tafsir itu menimbulkan beragam macam corak

metode penafsiran. Sebagai sarana yang amat penting untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Adapun pengertian dari metode tafsir itu sendiri adalah

“Suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang

benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang

diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad Saw”.4

Di antara aneka ragam metode tafsir itu ialah

a. TafsirTahlily

Yang dimaksud metode tafsir tahI ily ialah seorang penafsir dalam

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an menjelaskan ayat dari ayat sesuai dengan

urutan yang tercantum dalam mushaf, menafsirkan ayat per ayat dengan

mengemukakan korelasi ayat dengan menguraikan hubungan maksud ayat

tersebut satu sama lain, membahas mengenai sebab al-NIlai dan dalil yang

berasal dari Rasul, ditambah dengan pendapat dari penafsir yang semuanya

dipandang dapat membantu memahami nash Al-Qur’an.

Ciri-ciri tafsir tahlily.

Penafsiran Al-Qur'an berdasarkan ayat sesuai dengan urutan mushaf.

4 Nasrdddin Baidan, Metode Penafsiran Al<2ur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 54
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Penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an sangat rinci meliputi dari segala aspek

yang bcrkaitat\ dengan pcnjclusull lnakn8 ayat. baik dari segi bahasa.

nrunasub all atau lailrlryu.

Luasnya penafsiran tergantung dari luasnya ilmu yang dirniliki mufassir.

Sumber pengambilan boleh jadi dui tafsir 61 al-ma ’tsur , tafsir bl al-ra 91,

sumber-sumber fiqhi, filsafat dan lainnya.5

b. Tafsir Ijmaly

Tafsir ijmaly adalah suatu metode tafsir yang mufassirnya berusaha

menafsirkan ayat Al-Qur’an berdasarkan urutan ayat per ayat dengan uraian

yang ringkas tetapi jelas dan dengan bahasan yang sederhana sehingga dapat

difahami bagi dari masyarakat awam maupun intelektual.6

Runtutan ayat-ayatnya berdasarkan urutan mushaf Al-Qur’an

penjelasan ayat-ayatnya tidak diuraikan secara rinci, namun dijelaskan secara

global.

Ciri-Ciri Tafsir Ijmaly

Menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan pada ayat per ayat sesuai

dengan urutan mushaf.

Penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an sangat ringkas dan tidak bertele-tele.

Mudah difahami oleh orang-orang awam.

5 Abdul Khalid, Madzahib al-Tafsir , (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003), 84.
6 Ibid. 48
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Sumber tafsir bisa juga berasal dari tuy'str bl al-mu 't 5ilir , baik dari riwayat

Nabi, sahabat maupun tabi’in.7

c. 'l’afsir Mauclhu’i atau 'l'afsir'l-clnatik

Kata tematik ditinjau dari segi kata bermakna mengenai makna atau

pokok.

Sedang menurut istilah yaitu : mengambil satu tema, mengumpulkan

ayat-ayat al-Qur’an membahas masalah yang sama, kemudian menyusun ayat

satu dengan yang lainnya hingga pada akhirnya dapat diambil kesimpulan-

kesimpulan yang jelas. Dari pandangan atau pendapat al-Qur'an tentang

masalah yang dibahas 8

Dalam menerapkan metode maudhu’i ada beberapa tahap yang harus

dilakukan yaitu:

Menentukan judul yang akan dibahas

Merangkai ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut

Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya dengan mengetdrui

asbabun nuzul masing-masing ayat.

Memahami korelasi antar ayat-ayat tersebut

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sernpurna dan melengkapi

pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengannya 9

7 lbH.. 49
8 Ibid. 109

9 Abd. al-Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu B (Jakarta : Raja Gra6ndo 1996), 45.
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d. I)cngcrtian'l'al'sir llllly

PenBerlidn dari tafsir ilrrIy adalah pnafsiran al-Qur'an Yang corak

1lc11ilt'siru1111yi1 ccl\dcl-11118 1\\cl 188111\nktlll itI ItU IBnBct itil\11111. MeI OetuskRl\ aYi 1l-

ayat al_Quran yang berkaitan dcrlgan alam semesta. Menarik teori-t 9ori dan

hukum-hukum alam yang telah clbuktikan berdasarkan »ngertian atau

eksperimen. Penafsiran ilmiah atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an sesuai

dengan ilmu pengetahuan telah lama berlangsung. Menurut Quraish Shihab

pengertian dari tafsir ini ialah penafsiran yang sesuai dengan teori-teori

ilmiah atau penemuan-penemuan baru.lc>

Dalam Tafsir “ at -Tafsir Wa al-Mufassirun” karangan Husain al..

Dzahaby, mengungkapkan bahwa tafsir ilmi ialah suatu corak tafsir Al-Qur'an

yang dalam penafsirannya banyak mengungkapkan ilmu pengetahuan atau

dengan kata lain suatu corak tafsir yang banyak menggunakan teori-teori ilmu

pengetahuan (Sains) sebagai alat bantu dalam menafsirkan ayat-ayat yang

berkenaan dengan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan fenomena-fenomena

alam. 1 1

Bisa ditarik kesimpulan dari pengertian mufassir tentang tafsir ilmi

bahwa, mufassir dalam menafsirkan suatu ayat tentang alam semesta beusaha

untuk memperhatikan ayat-ayat al-Qur'an dengar perhatian yang dapat

lo Quraish Shihab, Membumikarl Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1999), 47.
11 Husain al Dzahaby , 4/ Tafsir Wa Al Mu/assiriun,(B&ut'. DaI Al Kutub Al Hadits, 1976),

474
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mengantar pada keyakinan dan kebenaran illahi, juga untuk menemukan

alternatif-alternatif baru melalui pengintegrasian ayat-aYat tersebut dengan

perkembangan situasi masyarakat.

Pada hakikanya al-Qw'an yang tidak bisa ditiru itu hanya terbatas

pada satu penafsiran dari segi Agama saja. al-Qur’an banyak membicarakan

berbagai subyek yang jelas-jelas ilmiah.

Prinsip-Prinsip Tafsir Ilmi

Berbagai macam ayat-ayat al-Qur'an yang menyuruh manusia untuk

memikirkan alam semesta hal in me.rdorong manusia untuk melakukan satu

pencitraan yang dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur'an tentang ilmu pengetahuan atau sains. Ada beberapa prinsip

yang harus diperhatikan dalam menafsirkan ayat-ayat tentang sains, di

antaranya:

Dalam mengkaji dan menafsirkan ayat-ayat al-Quran, seorang mufasir

selain memahami dan mempelajarInya terutama dalam hal ini ' tentang

ayat-ayat kawniyah, juga harus memenuhi seperangkat syarat-syarat

tertentu

Tetap berpegang pada kaidah-kaidah penafsiran yang telah disepakati

ulama-ulama, adapun kaidah penafsiran pada umumnya yaitu; ilmu

nahwu, shorof, hadits, asbabun nuzul, balaghoh dan lain-lain.

Kemu’jizatan al-Qur’an yang diturunkan tidak hanya ditujukan pada kaum

Nabi Muhammmad saja, al-Qur'an mencakup sepanjang zaman dan

+ 1
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hanyalah disebabkan latar belakang masing-masing mufasir Yang tIdak

sama. seperti kondisi masyarakat. Frldidikan. Frkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Pengetahuan adalah hal yang pokok yurg harus dimiliki mufasir.

pengetahuan yang kurang akan terjerumus dalam menafsirkan ayat-ayat

kawnyah begitu juga pada ayat-ayat yang lainnya 12. Ilmu pngetahuan

selalu mengalami perkeambar\gan, maka penafsiran al-Qur'an dapat saja

se3uai dengan ilmu pengetahuan.

Selain mengaruniai manusia dengan akal, Tuhan juga menganjurkan

penelitian. Sehingga dengan penelitian dapat ' menemukan hakikat

kebenaran13 mengurai teori ilmu pengetahuan dari hasil penelitian dengan

materi 9ang akan ditafsirkan.

3. Pengertian Angin

a. Pengertian Angin Secara Secara Umum.

Di luar permukaan bumi terdiri dari 3 lal'>isan antara lain: lapisan air

disebut juga hydrosphere, lapisan ruang lingkup kehidupan atau biosphere

dan lapisan atmosphere yaitu lapisan udara. Dalam lapisan ini terdapat

beberapa gejala alam, seperti hujan, angin dan petir serta beberapa parameter

seperti suhu, kelembapan dan tekanan tIdar& Peristiwa angin termasuk yang

terjadi pada lapisan atmosphere paling bawah

12 Ibid, Quraish Shihab, Membumikan AIQur'an, , 133.

13 M. Kamil Abdus Shomad, Mu 'jizat Ilmiah al-Qur'wr, 35.
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Gcrukan udara yal\8 tcljadi di atas pcrmukull buIIli lupisun utlnosl-11

yang paling bawah dari udara yang padat mengalir ke udafa Yang nngan

di:ict)ut allgill. linda UIlttllllllya alIBilt bcrBcrak nlc11Bulir secara horizontal

namun dalam bidang ilmu meteorolo81 angin juga bertiup pada arah vertikal

atau miring mengikuti lereng.

Menurut seorang ilmuan yang bernama Buys Ballot dia

mengemukakan teorinya tentang angin yaitu angin selalu bertiup dari tempat

ynag bertekanan tinggi ketempat yang bertekanan rendah. Teori Buys Ballot

yang lainnya yaitu di belahan bumi utara arah angin membelok kekanan, dan

di belahan bumi bagian selatan arah angin membelok kekiri, penyimpangan

ini disebabkan oleh perputaran bumi pada porosnya (rotasi) atau perputaran

bumi yang berputar dari barat ke ti nur. kekuatan penyimpangan tersebut

dIsebut kekuatan coriolis. 14

Adapun gerakan udara dipermukan tanah mempunyai MI yurg tidak

teratur dan tidak tetap dinamakan turbulensi, turbulensi disebabku1 oleh

gesekan antara udara dan permukaan tanah yang menghasilkan gerakan kecil-

kecil.Udara di permukaan bumi lebih rapat dari udara dilapisan udua paling

atas. Oleh karena itu udara selalu turun dengan naiknya ketinggiu1. Naiknya

butiran-butiran udara yang diangkut ke atas disebut sebaran vertkal.15

14 Soekardi. W, Meteorologi Pertanian, (Yogyakarta : Ghalia Indonesia» 1986) 3 62
15 Ibid. 60
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llc1111)usu11 utIBi11 di ducrull lllcllliliki kcccl)utull dull untIl yalIB

berbeda_beda) semakin cepat angin berhembus semakin kencang pula

kckuatunnya. PcrbcdutIIt urut 1 111: 1l:1 alIBill itu discbubkun kItten& tHrput BII 111

bumi. Sebagaimana yang telah tercantum di atas.

b. Menurut Term Al-Quran

Term angin dalam bahasa Arab yaitu cj dalam bentuk tunggalnYa.

Di dalam al-Quran kata-kata angin (q J ada dua bentuk, bentuk tunggal dan

yang kedua cb J dalam bentuk jama' . Kedua kata tersebut dalam »nafshan

mengandung pengertian yang sangat jelas berbeda. Kata eJ dalam al-Quran

disebutkan 12 kali, dan cl1 J Disebutkan sebanyak 10 kali. Kata co

disebutkan 4 kali

Para ulama membedakan secara jelas antara kata eJ dan (.b 9

karena memang dilljhat dari segi maknanya pun berbeda pula. Menurut

M.Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbab Kata eJ ialah untuk angin

yang tidak baik yang mengandung makna bencana, dalam prosesnya angin

yang beragam dan banyak lalu menyatu. Dengan begitu kekukatan menjadi
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besar berhembus menimbulkan kerusakan. Sedangkan untuk kata cb J bagi

angin yang baik membawa rahmat, menyegarkan badan maupun menjadIkan

turunnya hujan.16 Dimaknakan sebagai aneka andrI. Pada kenYataannYa

memang angin beraneka macam tidak hanya dilihat dari arah angin bertiup,

namun juga waktu-waktu angin itu berhembus.

Pendapat yang berbeda yang dikemukakan oleh Asy-Sya’rawi.

Mengartikan kata eJ sebagai kekuatan. Kekuatan dalam melajunya kapal

laut

Kitab “ mujizat ilmiah dalam al-Quran “ karangan M.Kamil AbdIIsh

Shamad mengemukakan bahwa angin dibutuhkan dalam proses penyerbukan,

angin sebagai alat penting bagi penyerbukan. Angin bergerak secara vertikal

untuk mengangkat uap air ke atas yang pada akhirnya akan turun hujan.

Ketika uap air diangkut angin semakin banyak maka hujan akan turun secara

alami. Angin terjadi suara alami, Walaupun pengetahuan manusia selalu

bertambah, namun ia tidak akan mampu terus menerus mengawasi peredaran

arus angin secara secara keseluruhan atau mengubah angin sesuai

keinginannya, sekalipun dia memakai alat atau kekuatan nuklir.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, maka diketahui bahwa al-

Qur'an berfungsi sebagai petunjuk dan penerang bagi manusia secara

universal . Di tempat manapun manusia t»rada, dan dizaman apapun manusia

16 M. Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 123.
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hidup. Kenyataan seperti ini aPut dilhhalni pda uyut yung nlenjGIUSktUI

u11tuk lnc11\ikirkut1 sc8uln tlcl\t\lk cipta: 111 Alli th baik di 1111111i IUUupun di tnn8it

isyarat-isyarat al-Qur'all 111clalul aYat-aYahNYa. 'l'entang bum1, langlt,

tumbuh_tumbuhan> hewan} angin» ckonomi» politik, sosial tersebut. ’l-ernyotu

sejalan dengan ilmu pengetahuan .modern Yang melalui bebelapa Wnelltlan

para ilmuan.

4. Pendapat Para Ulama’ Tentang Angin

Setelah diuraikan tentang pengertian angin baik dari dari segi ilmu

pengetahuan atau dari segi term Al-Qur’an , maka pembahasan selanjutnya

mengemukakan pendapat para ulama’ tentang angin.

Pendapat pertama : menurut Tantowi JaI)hari Muallik dari tafsir al-Jawahir

yang terkenal dengan tafsir bercorak ilmu pengetahuan , memberikan pengertian

bahwa angin berawal dari matahari yang menyerap kebumi disuatu daerah lain

yng tidak sama. Pemanasan radiasi matahari yang berbeda menimbulkan titIpan

angin. Bumi yang mendapatkan sinar mat araH mengandung udara yang ringan ,

pada wilayah bumi yang sedikit menangkap. sinar matahari memiliki banyak

kandungan udara , mengalir kewilayah-wilayah yang bertekanan rendah. Dehgan

panasnya matahari yang menggerakkan angin, maka akan meratakan temperatur

udara diseluruh permukaan bumi merupakan kesatuan utuh. 17

17 Tantowi Jauhari, Tafsir Jawahir , (Darul al-Fikr, Juz: 3, 180)
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Kisaran arus udara dari arah yang berbeda-beda mengalir secara teratur

kl;berbagai penjuru . bermula dari dInI urut 1 yi litII urut 1 IItna 1 (kItt 11l1 IItIltnI ann ntnh

selatan (kutub selatan).

Pendapat kedua, lain dengan pendapat yang diutarakan oleh Quraish

Shihab mengartikan angin yang berfdngs bad kehidupan mahluk diFnnukaan

bumil berperan mensirkulasikan air rrenghidupakan alam semesta. Angin

mengantarkan partikel-partikel yang mengandung air mengalir keatas menuju

kelapisan udara bagian atas, setelah di atas sedikit-demi sedikit menggabung

menjadi awan kecil, kemudian angin menguak awan kecil-kecil itu menuju pusat

pengumpulan awan sehingga tindih menindih menjadi satu lalu menyatu, turunlah

hujan. 18

Selanjutnya angin yang berhembus kearah horizontal, memudahkan

perjalanan kapal yang berlayar di atas laut menempuh kejarak jauh mengarungi

samudera

Menurut pendapat Ibnu Abbas dalam tafsir al-Kabir surat al-Hijr ayat 22,

bahwa angin dapat mengawinkan atau membuntingkan tumbuh-tumbuhan dan

awan. Sedangkan menurut Ibnu Mas’ud dalam ayat yang sama menafsirkan angin

yang bergerak berperan mengawinkan awan, sebab awan mengandung air yang

dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, 19

18 Quraish Shihab, Tafsir Misbah, ( Jakarta: Lentera Hati, 2003), 123

19 Fahrurrazi, Tafsir al-Kabir , (Libanon: Darul Kutub, 406), 139.
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Pada kenyataannya tidak hanya manusia maupun hewan Yang dapat

melangsungkan pcrkawinull. padu 111111bI1l 1-t\llnbul Inu jIIBU melangsungkan

perkawinan melalui penyerbukan bunga yang akan menghasilakan biji-bijian dan

buah-buahan yang beraneka rasa, suatu keajaiban alam dan karunia illahi yang

patut disyukuri sebagian tumbuh-tumbuhan tidak dapat melakukan penyerbukan

tanpa bantuan angin.

Pendapat keempat Muhammad Saw kamil Abdushshornad yang

mengarang kitab mu’jjzat ilmiah Al-Qur'an . berdasarkan ilmu pengetahuan

modern angin dapat menjalankan awan yang akan berakhir pada tunrnya hujan .

hal ini menunjukkan bahwa angin berjalan keatas yang bertentangan dengan

hukum wafitasi bumi, mengangkat uap berkumpul membentuk awan> lama_

kelamaan awan menggumpal dan bertumpuk-twmpuk lalu pada akhirnya turunlah

hujan.20

Udara Yang panas memiliki daya tahan uap tinggi, demikian juga

sebaliknya, apabila udara menjadi dingin kemampllan untuk membawa tup

berkurang. NaiknYa udara yang terus menerus ke lapisan atmosfer yalg lebih

dng© dan terjadi Wndindnan , menyebabkan kehilangan daya UK,Ik membawa

uap alr) ln1 menYebakan uap air berkumpul dalam bentuk tetesan air didalam

awan partikel-partikel yang bertambah membuat arus udara semakin naik

kehilangan kemampuan untuk membawa. Pada saat inilah partikel_partIkel

tersebut turun sebagai hujan.
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5. Pr( ,ses, Macam-Macam Manfaat dan bahaya Angin

a. Proses angin

Angin timbul karena adanya perbedaan tekanan udara didua wilayah

yang berdekatan. Perbedaan itu timbul akibat selisih suhu udara, dan inipun

sebagai akibat dari perbedaan pemanasan matahari. Matahari memancarkan

sinarnya kebumi berbeda-beda. Bumi yang mendapat sinar matahari cukup

banyak kandungan udara ringannya. Sedang daerah yang menerima cahaya

matahari sedikit, suhu udaranya dingin, padat dengan titik-titik air. Ketika

matahari memanaskan bumi udara di atasnya naik dan udara yang lebih dingin

mengalir menempati tempat bekas udara yang panas tadi. Angin bersifat

meratakan tekanan udara, aliran udara akur terus berlulgsung selama

perbedaan tekanan udara masih ada dan akan berhenti ketika keachan

seimbang tercapai lagi.

AnIS angin juga terjadi pada bidang vertikal , dipermukmn tanah 9

maupun dipermukaan air laut. Titik-titik air diangkut oleh angin menuju

lapisan udara yang di atas. Hal ini terjadi sebagai akibat dari Demanasan oleh

matahari. Bedtu juga terjadi hal sama pada tumbuh-tumbuhan. PerisHwa ini

dalam ilmu meteorologi , disebut evaporasi.

Di beberapa udara utama dipermukaan bumi mempmyd ketetapan

tekanan rendah dan tinggi, tergantung pada letak lintang. Pada lintang Oo

(garis ekuator) dan 300 angin bertiup dari arah tbnur kebarat. Pada Unang 30o

20 Ibid, 16
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dan 60L’ angin bertiup dari arah barat kctill-Bur dan begitu juga di diler11l1 linta11B

600 (kutub) bertiup dari timur kc barat. 1-lal ini te(jadi karena perputaran bumi

1)ada lrolosllyu. Kcudil IIII scI>cIti 1111 lllcl UIIIIkut kendat111 yalIB ideal. SuItBHul 1

berbahaya bila keadaan iklim di dunia sama rata.21

b. Macam-Macam Angin.

Perkisaran angin berhembus disetiap waktu dan disetiap tempat,

memiliki arah dan kecepatan yang berbeda-beda. Arah angin biasanya

dinamakan dengan darimana angin itu datang sedangkan kecepatan angin

diukur dengan alat yang disebut anemomet er , untuk mengetahuhrya ydtu

dengan cara hasil bagi antara jarak yang ditempuh oleh udara dengan waktu

yang diperlukannya kecepatan angin dinyatakan dalam meter perdetik> ameka

macam angin diudara yang berbeda-beda, memiliki nama dengur dtandai

ciri-ciri khusus, diantaranya adalah:

1. Angin lokal

Pada umumnya angin yang dirasakan manusia setiap hari

merupakan angin lokal sebagai akibat tekanan udara yang berbeda didua

daerah yang berdekatan. Perjalanan angin lokal tidak seberapa luas.

Sirkulasi angin lokal mempunyai skala ruang lokal dan disebabkan

oleh kondisi lokal, bertiup di daerah terbatas kurang dari 100 kn. Untuk
\

beberapa lama memperoleh ciri-ciri khusus kang disebabkan kondsi lokal

21 Sahara Hutabarat dan Stewart M. Evans, Pengantar OseanogTay1 (Jakarta: Ul 1985)) 75.
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Diberbagai daerah tropis angin lokal ini sering terjadi dan berlangsung

teratur.22 Ada dua bagian yang tergolong angin lokal yaitu : angin darat

dan angin laut, angin gunung dan angin lembah.li

2. Angin Darat dan Angin Laut.

Radiasi matahari pada permukaan darat menghasilkan temperatur

lebih besar daripada radiasi matahari pada permukaan laut. Darat lebih

cepat menerima dan melepaskan panas'dari permukaan laut, penyebabnya

adalah

Darat terdiri dari zat padat yang lebih mudah menangkap panas

daripada air.

Zat padat di darat itu diam, sehingga molekul bantuan yang telah

panas tetap pada tempat semuala dan terus menerus menerima panas 9

molekul air selalu bergerak, sehingga molekul yang telah panas dapat

berpindah tempat digantikan molekul yang telah panas dapat berpinda

tempat digantikan molekul lain yang masih dingin.

Laut bersifat transparan sehingga radiasi matahari dapat menembus

lebih dalam di lautan daripada di daratan.

Jenis angin ini dapat dijumpai disekitar daerah pantai, baik pada

siang harai maupun malam hari. Pada siang hari daratan lebih panas

22 Susilo Prawiro Wardoyo, Meteorologi (Bandung: ITB, 1996) 89
23 Ibid. 89
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bcr1)illdall tcln1)at diBulltiku11 111t)lckul Yu11B telah I)ulluH duI1111

berpindah tempat digantikan molekul lain yang masih dingin.

1.a11t bersifat transpi Iri 111 scI lingga ruditlsi nrntul lari dapat tucnct\thus

lebih dalam di lautan daripada di daratan.

Jenis angin ini dapat dijumpai di sekitar daerah pantai, baik pada

siang hari maupun malam hari. Pada siang hari daratan lebih panas

daripada laut sehingga tekanan udara di daratan lebih rendah daripada di

laut, akibatnya bertiuplah angin dari laut ke daratan yang disebut angin

laut, angin ini bertiup mulai jam 10.00. sebaliknya pada malam hari

daratan lebih dingin daripada lautan, sehingga tekanan udara di daratan

lebih rendah, akibatnya berhembus angin dari daratan ke laut yang disebut

angin darat terkuat hembusannya kira-kira menjelang matahari terbit.24

3. AigirI Gunung dan Angin Lembah

Perbedaan radiasi matahari juga terjadi pula antara lembah dan

gunung. Hal ini disebabkan oleh karena perbedaan luas lereng gunung dan

lembah sehingga terdapat perbeda in jumlah panas yang diterima ada suatu

satuan waktu. Pada siang hari .terdapat pemanasan yang lebih cepat pada

lereng gunung sehingga temperaturnya akan lebih besar daripada udara di

24 IKIP Surabaya, Pengantar Meteorologi (Surabaya: IKIP. 1996) 80.
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lembah. Adanya perbedaan temperatur menyebabkan perbedaan tekanan

udara.25

Pada siang hari bagian atas gunung lebih dahulu menerima panas,

sehingga tekanan udara di bagian itu lebih rendah daripada lembah.

Bertiuplah angin lembah. Pada malam hari sebaliknya, yang terjadi adalah

angin gunung karena perbedaan ketinggian, pada malam hari karena tanpa

penyinaran matahari puncak gun Jng relatif lebih dingin daripada lembah,

berhembuslah angin dari gunung kelembah, dinamakan angin gunung.

4. Angin pasat.

Angin pasat yaitu angin )-ang terus menerus arahnya tetap. Angin

pasat terjadi dikedua belahan bumi, yaitu di belahan bumi utara dan dul

belahan bumi selatan, hembusan angin ini bergerak dari daerdr tekanan

tinggi subtropika. Kira-kira pada lintang 300 bagian utara dul 30o bagjan

selatan menuju ke daerah garis katulistiwa.26

Angin pasat timur laut, di belahan bumi utara angin angin mulai

bertiup dari arah timur laut ke barat, begitu juga di belahan bumi selatan

andn bertiup dari arah tenggara ke barat. Kedua angin tersebut sama-sama

mengalir ke garis katulistiwa, kisaran angin ini terjad sepanjang Uhun.

5. Angin Siklon dan Angin Anti Siklon.

25 Soekardi W. Siti LeIa A. Asas-asas Meteorologi PeNaHan (Jogja: (J?lia indonesi% 1986)
64.
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Suatu daerah yang memiliki tekanan udara rcndah yang dikeliling1

tcku11ul\ udul-u rclldull villl8 dikclilil lgi tckul Init ULIl ItU iiI lgBi dinI in takut 1

siklon, dan pada pusat daerah yang bertekanan tinggi dengan dikelilingi

udara bertekanan lebih rendah dillamakun anti sil<Ion dan bertiup dipusul

siklon.

Ketika angin mcngalir diudara lneng8lumi pcnrbclokun aNh, 8nBill

yang bertiup dari arah belahan bumi bugian utara mengalami pembelokun

tekanan. Angin yang datang dari balahan bmi selatan, mengalami

pembelokan kekiri, sebagai akibat dari perputaran bumi pada porosnya

(rotasi bumi), karena bumi berputar dari barat ke timur, kekuatan ini

dinamakan gaya Coriolis, nama ini diambil dari penemu pertama yang

bernama G. De Coriolis, yang berasal dari negara perancis.27

Di negara Indonesia angin siklon disebut dengan angin pulang

beliung, embusannya tidak seberapa kuat, karena di daerah katulistiwa

perbedaan tekanan pusat siklon dengan daerah sekitarnya tak besar. Di

negara Amerika serikat siklon dikenal dengan badar Tornado,

kecepatannya besar sekali dan gerakannya bersifat horizontal.

26 Soekardi W. Siti LeIa 4 Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pusaka,
1995), 66.
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6. Angin Musim

Ketika matahari beredar di belahan bumi utara, maka tekanan

udara di Asia menjadi rendah, dan di daerah Australia tekanan udara

menjadi tinggi, akhirnya terjadi pergerakan udara. Di Asia menimbulkan

musim kemarau, sebaliknya ap?bila matahari berada di belahan selatan,

angin bergerak dari Asia ke Australia, dan banyak mengandung titik-titik

air, sehingga di daerah Indonesia terjadi musim kemarau.28

Periode kisaran angin musim berlangsung selama satu arun.

Peristiwa angin musim disebabkan adanya dua daratan luas yang

bersebrangan terhadap garis katulistiwa. Satu di beldlur bumi utara dan

yang satu di belahan bumi selatan. Di beldran bumi utara terletak di

Benua Asia dan di belahan bumi selatan tepat di benua Australia.

Dari berbagai anekan angin yang telah disebutkan rumanya

dengan ditandai ciri-cid khusus, juga memiliki arah dan waklu tertentu, di

samping itu kecepatan kecepatan merupakan salah satu ciri-ciri angin.

Adapun kecepatan andn dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

Il Maris Neiburger, James G., Memahami LIngkungan AtmosFr Kita (Blndung: ITB» 1995))

28 Ance Gunarsih K. Klimatologi , (Jakarta: Bina Akar8 1986)21

171.
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1. Letak Gcogralls

garIS

katulis;tiwa, kcccpilti 111 : 111Bill lebih besar dari IInda yung jauh dari BiIris

katulisti wa.

2. Ketinggian Tempat.

Dengan naik turunnya tekanan udara yang sama semakin tinggi

tempatnya kecepatan angin makin besar.

Di dekat permukaan bumi kecepatan angin pada waktu s:ang

hari lebih cepat daripada w,kt„ mala,nJ sebaliknya pada malam hari

udara bagian atas lebih cepat daripada sjang hari, ketika gradien yang

sama.29Seorang ilmuan yang berTiam 4 Beaufort telah menyusul

kecepatan anOn berkelas-kelas. Berbasarkan sifat, akibat dan

kecepatannya. Di bawa ini adalah tabel spsu„an kelas-kelas angin.

k

Gerakan al@n terlihat 1 pada a,ah 1 1-6 km/jam

asap

Angin sangat lemah 1 Angi„ terasa pada m.ka 1 13-18 knyjam

Angin lemah 1 Daun dan ranting bergerak 1 19-26 knVjam

AItgin sedang I Kertas dapat te,ba.g, ranting dan 1 27-35 h,Vjun

Pada gradien tekanan udara y

Kelas

Sunyi

Sepoi-sepoi

2

'1
3

4

29 Ibid_ 66
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cabang kecil bergerak

POllOIl-ptH lon kecil bergerak

Dahan besar bergerak

I)ohon-pohon seluruhnya bergerak

Ranting-ranting patah

Genting dapat terlempar

Pohon-pohon dapat tumbang

Pohon-pohon tumbang

Pohon tumbang rumah roboh

5

6

7

8

9

10
1

11

12

Angin agak kuat

Angin kuat

Angin kencang

Angin sangat kuat

Badai

I Badai kuat

Angin ribut

Topan dahsyat

36-44 ktv1/jan 1

45-55 km/jam

56-66 km/jam

67-77 km/jam

78-90 krn/jam

91-95 km/jam

96-104 km/jam

105 km/jam

c. Manfaat dan Bahaya Angin

a. Manfaat Angin

Setiap hari, setiap jam bahkan tiap detik manusia merasakan

hembusan angin, suatu fenomena yang datang setiap saat. Mengenai

datangnya angin manusia tida k bisa mengetahui secara mendetail.

Seberapa keceptannya berhembus, sampai arah mana saja yang dilalui dan

seberapa lama berkisar, semua itu hanyalah Allah yang mengetahuinya

manusia hanya bisa memprediksi udara dan alam. Dari fenomena itu para

ilmuan bisa menyimpulkan apa yang akan terjadi besok.

Peran angin dia:lam semesta sangat enteng sekali, selain

menstabilkan temperatur dipermukaan bumi, juga berguna bagi makhluk
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yang lainnya. Manusia sangat membutuhkan angin, karena udara Yang

mcngnlldllllg t)ksiBcll (o:) y 11118 ditlnsilkun tuII 1l111l11111 hijau 11\Qn8uliI

menyebar dan mengalir ke daerah yang minim kandungan oksigennya.

Berkat adanya angin yang merupakan rahmat dari Allah SW'f,

manusia dengan kemampuan akalnya dapat menciptakan peralatan yang

digerakkan dengan angin, seperti kipas angin yang dapat digunakan untuk

menggiling padi atau gandum. Menimba air disumur dengan

menggerakkan pompa air dan sebagainya. Kebanyakan dinegeri Belanda

penggilingan gandumnya menggunakan energi angin melalui balhrg-

baling sebagai penggerak generator listrik, 'ditempatkan di bawdr pultai

yang banyak aliran anginnya.30

Begitu juga di daerah lain, angin sangat berguna bagi pelayaran.

Hembusan angin di permukaan laut dimamfaatkmr murusia untuk

menjalankan kapal (perahu), andaikan tidak ada urgjn3 maka kapal

(perahu) hanya dapat berjalan bila diberi tenaga oleh manusia dengn

didayung. Namun karena adanya angin, perahu diberi layar maka perahu

dapat berjalan (berlayar) dengan mudahnya.31 Para nelayu1 yurg sudah

mengetahui waktu datangnya angin yang tepat untuk berlayar.

Kapal-kapal yang meluncur di atas samudra, berjalan dari pulau ke

pulau, dari Benua ke Benua yang lainnya. Membawa barang urtuk

30 Wisnu Arya W. AIJb2uran dan EnergI Nuklir (Jaga Karta: Pustaka Pelajar) 20@4)9158.
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mclrcukupi kebutuhan Inanusia. Selain itu dengan berlayar mereka bisa

berdagang. bepergian untuk bcdihad atau menuntut ilmu di negeri lain.32

Begitu besar karunia dan nikmat Allah yang dilimpahkan kepada

manusia. Dengan karunia itu bisa merasakan dan supaya mensyukurinya.

Banyak juga mamfaat yang didapat dari angin yang berhembus

didarat, seperti yang telah diisyaratkan Al-Qur’an dalam surat al-Hijr,

ayat 22. bahwa sebagian tumbuh-tumbuhan dapat berkembangbiak

dengan perkawinan melalui angin. Ayat ini ditafsirkan dengan ilmu

pengetahuan yaitu salah satu guna angin itu ialah untuk mengawinkan

tumbuh-tumbuhan, angin itu sangat penting bagi tumbuh-tumbuhan,

tumbuh-tumbuhan itu melakukan perkawinan dan perkembangbiakan,

sebagian tumbuh-tumbuhan itu sebagian tidak bisa kawin tanpa adanya

angin.33

Bunga yang melangsungkan penyerbukan di udara berbeda dari

bunga yang lain, karena organ perkembangbiakan menghadap udara maka

benang sari menjadi panjang dan tangkainya membesar bergantungan di

luar bunga hingga digoyang angin, lalu serbuk sari berjatuhan dengan

lembut yang memudahkan angin menerbangkan ke bunga lain dengant
disiapkan untuk penyerbukan. Proses lain yaitu serbuk sari jatuh di atas

31 Ibid_ 98

32 Quraish Shihab, Al Mist>ah (Jakarta: Lehtera Hati, 2003), 47.
33 Abdur Yazaq Naufal, Allah dari Segi Ilmu Pengetahuur (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), 140
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putik> maka ia melakukan padanya dan timbul ttulgkui yang disebut

dengan tangkai pcnyerbukan yang tetap hidup menembus 1)ULik dan

benang sari, sehingga mencapai indung yang terdapat di ovum. Maka

berlangsunglah penyerbukan ovum.34

Angin merupakan faktor penting bagi tumbuh-tumbuhan,

melangsungkan perkawinan melalui bunga, Karena bunga merupakan

salah satu bagian dari tumbuh-tumbuhan, yang menjadi alat

perkembangan. Bunga itu mempunyai organ untuk memproduksi jantan

dan betina yaitu ptltik dan benang sari. Inilah mu’jizat ilmiah yang

diperlihatkan kepada kita.

Di sisi lain pengaruh angin terdapat di lapisan udara yang di atas

awan yang menjatuhkan air hujan. Turunnya air hujan bermula dari angin.

Angin yang mengiringi kawanan awan kecil ke pusat perkumpulan awan

(Zona Convergance). Pengarakan awan-awan menyebabkan

bertambahnya kwalitas uap air. Dalam perjalannya apabila dua awan atau

lebih menyatu, maka arus udara di awan akan bertambah secara umum.

Hal ini yang menyebabkan bertamb4hnya uap air di awan sehingga

berakumulasi. Awan bergerak kemana saja sesuai dengan arah gerak

angin. Akumulasi akan terus-menerus sepanjang arus udara yang naik

membawa titik air. Ketika air tidak lagi mal)u membawa formasi-formasi

34 IVL Kamil Abdush Shamad, Mu ’jizat IlmIah dalan AIQuran ( Jakarta: Akbar, 2003) la.
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itu karena telah bcrgulnpal-gulnpal dan menyatu maka proses akumulasi

besar dan hujanpun turun.

Dalam ilmu pengetahuan penguapan berasal dari pemanasan

matahari oleh bumi dari lautall. Ketika laut dan darat mencapai suhu yang

panas, maka partikel-partikel air naik ke atas dan berkumpul menjadi

awan tebal, sehingga menimbulkan hujan.

Allah mengirimkan angin untuk menggerakkan awan tebal dan

membentangkan di langit sek,3hendak-Nya. Sehingga menutupi ufuk dan

menjadi bergumpal-gumpal bersi air lalu gumpalan awan tebal itu pecah

maka keluarlah air. Dengan hujan itu akan menyirami bumi, menyegxkan

semua permukaannya, menghidupkan daerah yang telah mati, merubah

tanah-tanah yang tandus dan kering kerontang menjadi menjadi subur

menghijau dan menyejukkan. Tumbuhan-tumbuhan daunnya mengurangi

kembali menghijau, berbunga dan mengeluarkan buah, untuk dimakan

mahluk Allah, baik manusia maupun hewan.

b. Bahaya Angin

Tidak semua angin membawa kabar baik yang mendatangkan

manfaat, ada juga tiupan angin yang berakibat kurang baik. Hal ini terjadi

bisa juga dari salah satu faktor penyebab terjadinya angin. Karena angin

mempunyai kecepatan yang berbeda-beda kecepatan ini mempengtnrhi

daerah yang dilaluinya. Frekwensi angin yang baik berkekuatan 13
tI

sampai 15 Km/jam berhembus menyejukkan badan, menyedapkan
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perasa_In dan nlcnycgurkalr llkirall. Scdangkun ulrBill yung berkekuut tIll

lcbill dari 30 km/jaIn dillnllluknll UIIBin badai. Bilnnlntln kecejNltHn arIHill

lebih kcccpatiul angi11 lebih dari 100 km,jaIn dinamakan angin topan,

mengakibatan kerusakan di daerah yang dilaluinya.

Angin topan yang dahsyat berkecepatan 250 km/jam sampai 350

km/jam membawa hujan yang sangat lebat. Angin ini biasanya mdalui

laut yang hangat tempat terdapat banyak uap air kemudan meImcur

dengan cepat kearah daratan. Angin ini juga merupakan kumpulan massa

yang berputar ke atas seperti spiral disekeliling ”mata” di pusat topan

itu.35

Menurut Ibnu 'Asyur. Alam raya telah diciptakan Allah dclam

satu sistem yang sangat serasi dan sesuai dengan kehidupan manusia dan

mahluk lainnya, tetapi mereka melakukan kegiatan buruk yang merusak

lingkungan sehingga terjadi kepincangan dan tidak keseimbangan dan

sistem kerja alaIn, bisa saja dampak lebih buruk.36

Walaupun pengetahuan manusia selalu bertambah, namun ia tidak

akan mampu terus menerus mengawasi peredaran arus angin secara

keseluruhan atau mengubah sesuai dengan keinginannya.

Jika Allah menginginkan angin yang kuat dan kencang menimpa

suatu negeri pasti negri tersebut akan musnah. Sebagaimana disebutkan

35 Oxford F.nsiklopedi Pe/ajar, Widyadara, 1992,68
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dalam surat al-'draf ayat 133. bullwu Allah mcllgirilnkun berupa angin

topan yang menimpa rncreka dan membiasaktin tempat mereka, ini

sebagai pcringatall dan siksaan bagi mereka yang durhaka dan melampaui

17
batas.

36 Quraish Shihab, Al-Misbah, 77
37 Ibid. 213.
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11All III

AYAT-AYAT AL-QUR' AN TENTANG ANGIN SERTA

1>EN Al.'S IRAN NYA

1. Ayat Tentang Macam-Macam Angin
\

Al-Qur'an telah memberikan isyarat tentang semua ilmu pengetahuan

ilmiah yang ada. al-Qur'an mengungkapkan semua pengetahuan tersebut sebagai

kemukjizatannya. Di dalam al-Qur'an sekitar 750 ayat yang mencakup berbagai

macam ilmu pengetahuan.1 Pengetahuan yang diungkapkan oleh al-Qur’an

tersebut lebih dulu menjangkau ke depan brenda:hului kemampuan manusia,

begitu juga tentang angin. al-Qur’an telah mengisyaratkan adanya angin serta

pengaruh-pengaruhnya, Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa ayat di antaranya

sebagai berikut.

Surat ar-Rum ayat 46

tiE33 .;t bIJI if,33 c33

“Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan aneka angin
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepada kamu sebagian
dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan
supaya kamu dapat mencari kanrnia-Nya dan agar kamu bersyukur”.

Pada awal ayat di atas menunjukan keanekaragaman angin yang

berhembus selang waktu sesaat maupun berlangsung lama secara teratur, berjalan

1 M. Kamil Abdushshamad, Mu ’jilat Ilmiah dalam Al-Qur'an, (Jakarta : Akbar, 2003), 28.

39
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miring, yang berputar dan lainnya, keanekargaman tersebut lnemiljki nama

delIBan lllcll:111clilkull ciri-ciri tlilll sil 111-sitIIt tcl-tcl ItU. 11111 illi iIIR 1 tliSQt)tltknu otot 1

mufassir dalam menafsirkan awal ayat tersebut. Di antara yang berpendapat

tentang aneka atau macam-macam angin adalah.

Quraish Shihab melalui al-Qur’an Allah memperlihatkan aneka peristiwa

dan fenomena alam. Meemang al-Qur’an adalah kitab dakwah bukan kitab ilmiah,

sebagaimana kitab-kitab lain yang menghindari pengulangan, ayat di atas

merupakan salah satu contah dari pengulangan dan penganekaragaman ayat itu.

Peringatan itu. Peringatan bagi manusia agar benar-benar memperhatikan

kekuasaan Allah.

Memberi gambaran tentang peristiwa alam sebagai tanda-tanda kebesaran

dan bukti nyata. Beraneka ragam angin yang berhembus yang senantiasa dari saat

ke saat, baik dari arah angin itu berhembus yang senantiasa dari saat ke saat, baik

dari arah angin berhembus atau kecepatan angin itu melaju, ada yang berhembus

dari arah utara ke selatan dan sebaliknya ke utara2

Mengenai hal yang sama juga ditemukan di ayat yang lain terdapat surat

al-A’ raf ayat 57

C3 45 :LIdI ULa (6= U;i 131 U;; J=3 81: 3: \ 3:31 iLr)1 Ja): 61)\ 3iS

0 Jy 3 ;KH 3;A\ by;J aUX ol;IJ\ y’ 36 41 L= 3;b ,Lal 4: ajb
H

2 Quraish Shihab, Tafsir Misbah, (Jakarta : 2003) 84
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apa bila angin itu telah membawa awan
lllclldulrB, KiIIIIt 1 tnIau kc dncrutl yi11\8 111111l115, lalu KaII Ii lut IIIIt\an l\ujnt\ ke LIKeIt It\

itu. Maka Kami kcluarkall dcngan scI)ab hujan itu bcnuacanl-m&caIn buah-
buahan, seperti itulah Kami membangkitkan orang mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran

Pembahasan ayat ini sama deng:11 ayat sebelumnya, hanya berawal ayat

saia, sekali lagi Quraish Shihab menafsirkan awalnya tersebut hampir sama

dengan ayat 46 surat ar-Rum, kata cb J berbentuk jamak, mengartikan sebagai

aneka allgin. Memang angin bermacam-macam, bLkan saja dari arah datangnya,

tetapi juga waktu-waktunya, biasanya juga menggunakan bentuk jamak, maka

angin dimaksud ialah angin yang membawa rahmat dalam pengertian umum, baik

angin yang menimbulkan hujan, maupn dapat merAakan kesegaran3.

Pendapat dari Tantawi Jauhari mengatakan bahwa : seluruh permukaan

bumi ini merupakan kesatuan yang utuh, Benua Asia dan Benlra Australia saling

berinteraksi udara antara satu sama lain di musim-musim tertentu, pada musim

panas di Asia, Benua Australia menghembuskan a©innya ke Asia, demikian juga

Benua Asia beriklim dingin menghembuskan angiznya ke Benua Australia yang

beriklm panas. Di sini ada kesatuan (sistem) yang tidak (mampu) melakukur hal

itu (hanya) berdasarkan pada naluri dan instingnya, maka jelaslah pada saat itu

rnanusia lemah.

Angin yang berada di Benua Australia dan Benua Asia berhembus ke

daerah lain pada musim-musim tertentu, dan masing-masing Benua mempunyai

3 Ibid. 122
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IIrusiln pallas yang tcljadi sccal-u tcl-atur bcldilsuka11 pcI'cdurull lllutuIruri. MataharI

hanya satu diciptakan sistem tunggal yang beredar secara teratur dan tidak

lnc11ycbabkall kckacuuall.'1

Al-Qur’an mengajak nlanusia untuk menyelidiki mengungk.apkan

kegaiban alam semesta serta berusaha memanfaatkan kekayaan-kekayaan alam

yang melimpah ruah untuk kesejahteraan hidupnya.

Dewasa ini ada ilnluwan telah mampu membuktikan kemu’jizatan Al-

Qur’an yang mengisyaratkan tentang fenomena alam dengan mencoba berbagai

macam penelitian sehigga menemukan suatu teori ilmiah. Kemudian teori ilmiah

tersebut dijadikan penafsiran Al-Qur’an.

Dengan demikian teori ilmiah atau ilmu pengetahuan membantu dalam

menafsirkan ayat-ayat kawniyah, peristiwa hujan, awan terutama angin

pembuktiannya dengan melakukan riset yang sudah tercamtum dalam Al-Qur’an

surat ar-Rum ayat 46.

IJab a;t GIni 8;33 dJ 334 ;hd53 c>\’ 3:;::. ia\ J_); bi dt: 1, 3,3/ / P / P / P / P ' P P + / PP #

/ _ J J 8 / /

b iBi ;KiJ3 # Ir

“Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan aneka angin
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepada kamu sebagian
dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur”.

4 Tantawi Jauhari, al-Jcrwahir , (Bairut : Darul Fikr,tt), 180
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Dari awal redaksi ayat di atas nlcngungkapkan aneka angin, kata aneka

nrcnunjllkkan bcrnracilnr-milcanr. Pada dasarnya angin beraneka ragaln.

dinamakan berdasarkan anh datangnya dan kecepatannya melaju. Sebagaimana

pclldapa1. Quraisl1 Shihab tadi, yaitu angin mcrupakiu\ bukti-bukti kekuasaull

Allah baik dari darat maupun dari laut. Hal ini sesuai dengan ilmu pengetahuan.

Angin darat dan angin laut adalah salah satu dari macam-macirm angin.

Angin darat berasal dari darat berhembus ke laut, ini terjadi pada waktu

malam hari. Saat itu darat melepaskan panas sehingga laut lebih panas duipada

darat, begitu sebaliknya. Pada siang hari angin berhembus darI laut menuju darat;

dinamakan angin laut. Suhu udara di atas permukaan laut pada siang hari lebih

dlngin. Pada siang hari angin di permukaan laut berhembus lebih kencang dari

pada di darat. Hal demikian mempermudah dalam F»layaran untuk mempercepat

perjalanan.5

Pada ayat yang sama berkaitan dengan aneka angjnp chri I»n(bpat yang

sama bahwa keanekaragaman angin berhembw Mri saat ke smt dui waktu

kewaktu baik dari arah selatan dan utara.6 Datangnya angIn dari mah selatan dan

utara berasal dari kutub utara dan kutub selatan.

Kisaran angin dari selatan atau utara menurut ilmu meteorologi dnunakan

angln pasat) tepatnYa di belahan bumi utara dan di belahan bumi selatan bertiup

dari daerph tekanan tinggi ke subhopika. Pada lintang 300 bagian ulara dul 300

5 Ensiklopedi Nasional Indonesia) (Jakarta Cipta Adi Pusaka) 1988)) Jilii 21 66
6 Ibid., 82
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bagian selatan berhembus menuju ke daerah katulistiwa angin ini terjadi

sepanjang tahun. Angin juga mengalami pembelokan, namun hanya terjadi pada

daerah kutub utara dan kutub selatan, terletak pada garis 600 masing-masing

lintang, angin yang datang dari belahan bumi utara mengalami pembelokan ke

kanan, begitu juga angin yang datang dari selatan mengalami pembelokan ke kiri.

Kekuatan pembelokan dinamakan kekuatan conolis . Hal ini disebabkan bumi

berputar dari barat ke timur (rotasi bumi), peristiwa ini terjadi sepanjang tahun.

Di seberang antara Benua Asia dengan Benua Australia yaitu garis

katulistiwa, terjadi interaksi angin, bergantian arah arus udara dengan arah

berlawanan dua belahan itu antara belahan bumi utara terletak di Benua Asia dan

belahan bumi selatan terletak di Benua Australia

Ketika matahari berada di belahan utara daerah Asia berstaru panas dan

Australia bertekanan tinggi sehingga ulgjn bertiup Mri selatan ke utara. Begjn

juga pada waktu matahari di belahan selatan Benua Australia bersuhu panas chn

Asia bertekanan tingg. Akhirnya angin mengalir ke Benua Australia, angin ini

dinamakan angin musim (monson) periode kisarannya berlangsung selama satu

7tahunan

Pada waktu matahari berada di sebelah utara7 Asia mengalami mInim

panas selama enam bulan mulai bulan April sampai dengan September> bulan

berikutnya Oktober sampai dengan Maret berganti musim, matahari di sebelah

7 Ance Gunarsih, Klimatologi , (Jakarta : Bina Aksarip 1986)p 21
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selatan> Asia bersuhu dingin dan terjadi musim hujan, terjadi penghijauan kembali

di negara-negara Asia.

Macam allgin selanjutnya yaitu angin yang biasa lnenBawinkan tumbuh-

tumbuhan. Sedangkan ayat yang mengisyaratkan tentang ini yaitu surat al-Hijr

ayat 22

:Ojk, ii ;JI 63 :;}Cab ,6 ,A\ 3, Es3ib pt 31 it/)\ taL33

“Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan tumbuh-tumbuhan dan Kami
turunkan hujan dari langit. Kami beri minum kamu dengan air itu dan sekali-kali
bukanlah kamu yang menyimpannya”.

Menurut Ibn 'Asyur, ketika menafsirkan ayat di atas dalam tafsir a/-

Muntakkab mengatakan bahwa, ayat ini menunjukkan apa yang dibuktikan oleh

perkembangan ilmu pengetahuan modern bahwa angin merupakan faktor penting

dalam penyel'bukan tumbuh-tumbuha,1. Selain itu, sebelum awal abad dua puluh

belum pernah diketahui bahwa angin membuahi awan dengan sesuatu yang

menghasilkan hujan. Sebab proton-proton terkonsentrasi di bawah molekul-

molekul uap air untuk menjadi rintik-rintik hujan yang ada dalam awan,

merupakan komponen utama air hujan yang dibawa angin ke- kumpulan awan.

Proton-proton itu mengandung unsur garam laut, oksida dan unsur debu yang

8
dibawa angin.

8 Ibid., 112
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Pendapat dari Mustafa al-Maraghi, “Anugrah dan nikmat Allah yang

diberikan kepada hambanya begitu besar. di antaranya berupa angin. Dia

mengirimkan kepada mereka angin yang membuntingkan tumbuh-tumbuhan.

Mengenai hal ini Mustafa al-Maraghi mengemukakan ada beberapa sebab.

Pertama:- Terjadinya perkawinan . pada tumbuh-tumbuhan diawali dari

angin yang berjalan degan membawa awan, dengan awan angin mengawinkan

pepohonan melalui dengan turunnya hujan mengirimi semua di permukaan bumi,

merubah dari satu keadaan lain untuk merubah menjadi kehidupan baru, yang

sebelumnya tampak pohon-pohon layu, tanah kering dan udara panas. Setelah itu

keadaan berubah, bunga-bunganya merekah, dcJran-dahan berubah dur turah
1

menjadi subur.

Kedua: Mengirimkan angin untuk memindahkan serbuk bunga jantan

kepada bunga betina untuk melakukan perkawinan dur berkembang biaK yang

akan memperbanyak populasi atau menghasilkan buah yang akUI diunbil.

Ketiga: Dengan perantara angin debu yang melekat pada pohon sedikit

demi sedikit akan hilang, menyebabkan pori-pori pohon terbuka> dengan mudah

mendapatlan makanan, menjadi gerak badan bagi pohon) sebagaimana geraknya

makhluk yang lain, seperti hewan.

Menurut ilmu pengetahuan proses perkawinan pada tumbuh-tumbuhan

memerlukan aliran angin. Angin sangat penting bagi twnbuh-tumbuhan untuk

melakukan perkawinan supaya berkembang biak, sebagian tumbuh-tumbdm1

tidak bisa kawin tanpa adanya angin. Sering diperhatikan orurg di atas rimba
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yang pohon kayunya itu scdallg berbunga ada awan mcndulrg melayang-layang di

atas seakan kabut tampaknya. Sebenarnya awan ini tidak lain daripada tumbuhan

9

yang dibawa angin ke mana-nruna.

Bila dilihat angin yang berjalan seperti mengalirkan udara saja, tetapi

kalau diteliti secara cermat angin bertiup juga membawa serbuk-serbuk bunga

yang akan pindah ke serbuk betina pada saat itu tumbuh-tumbuhan

melangsungkan perkawinan dalam melakukan proses perkawinan, tumbuh-

tumbuhan tidak hanya memerlukan bantuan dari manusia maupun hewan>

anginpun juga ikut berperan, hal ini secara alami.

Pendapat yang ketiga ini mengenai ayat yang sama agak lain. Ydtu

dari Tantawi Jauhad, “Bermacam-macam kisaran angin di udua anna lain

yang bertiup teratur, angin yang berputar dan angin yang menuju beberapa

arah. Angin yang teratur berangkat dari arah timur ke barat dar da kedua

kutub ke garis katulistiwa, angin yang bergerak dui timur ke barat akan aM

di antara putaran rumput ilalang ada cakrawala, yang d,ttangDya dari panasnya

matahari dan dari gerakan bumi. Panasnya matahari akan menjadikan udara

ringan dan enteng

Sungguh menakjubkan, bahwa di atas tingkatan angin yang teratur ada

arus udara yang berbeda, tapi sangat indah. Udara ringan ada di urtua dua

kisaran lalu naik ke atas. Itulah yang menjadi sebab geraknya andn dui arah

9 Abdurrozaq Naufal, Allah dari Segi Ilmu Pengetahuan Mcxiern, (Surabaya : Bkn Unu>
1993), 140
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utara dan selatan7 hingga angin menjadi kencang untuk nlclrcnrpatl pOSIS nya

di semua pc11junl isti\v 11 lllcll8allp,kat tIdal-a kc lupisi ItI tcrutits

Pendapat di atas tidak menyinggung mengenai perkawinan tumbuh-

tumbuhan, beliau mengartikan terjadinya .dan macam-macam angin. Sama

dengan tori yang dikemukakan oleh ilmuwan Buys Ballot, bahwa angin

bergerak dari tekanan tinggi ke tekanan yang rendah. Angin yang berada di

garis katulistiwa berangkat dari barat ke timur, baik dari belahan bumi selatan

\,

maupun belahan bumi utara. Ini terjadi karena rotasi bumi.

Bertingkat-tingkat angin yang bergerak di permukaan bumi, di dekat

permukaan bumi angin bergerak sangat lemah, semakin ke atas udara semakin

kuat dan kencang. Begitulah keindahan tingkat-tingkat angin berhembus.

Angin yang berada di lapisan udara yang atas bergerak menjalarkan

awan-awan, dari awan-awan yang jumlahnya kecil-kecil dihantarkan angin

sehingga berkumpul menjadi satu menjadi awan tebal yang selanjutnya

menimbulkan turunnya hujan, telah disebutkan dalam al-Qur’an surat Fathir

ayat 9:

3 1: =>3LJ S 4, tTLlb c!. aU ,JJ 1 :\liT„3 b:6: 34 iaI JIL{ gJ\ llj\3

3#51 UkG>

“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan
awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati lalu Kami
hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan
itu”
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Penafsiran Hamka menurut ayat di atas, begitu banyaknya nikmat

Allah yang dililnp:lhk 2111 kcpadn halnl In-Nya. nrctlicll IShUt 1 sulu dollri SRt 11

merincikan hal-hal yang sekecil apapun. Allah mengirimkan angin untuk

menggerakkan awan, hembusan angin yang keras itu menimbulkan gwnpalan-

gumpalan awan, semakin lama semkin menebal dengn putaran dan hembusan

angin tertentu. Awan tebal tersebut digerakkan berjalan menuju ke suatu

daerah awan yang mengandung banyak air kelak akan turun hujan, karena

turunnya hujan menghidupkan negeri, begitu awal dan bergeraknya angin

mengumpulkan awan sampai menurunkan hujan kembali menghidupkan

10

negerI .

Matahari memanaskan air dipermukaan laut, kemudian laut itu

mengalami penguapan (evaporasi), penguapan itu termasuk angin yang

bergerak secara vertikal. Titik air yang diangkut ke atas berkumpul sedikit

demi sedikit, menjadi awan kecil, awan-awan kecil itu didorong lagi oleh

awan, sehingga menyatu menjadi awan tebal, akhirnya awan itu diturunkan

lagi berupa air hujan, Begitulah angin bertahap membawa air.

Menurut Quraish Shihab, dalam surat Al-A’raf ayat 57, perkisaran

angin yang diisyaratkan al-Qur’an, menimbulkan turunnya hujan. Sebelum

turunnya huajan beraneka menyatu menimbulkan gumpalan awan tebal. Hal

ini terjadi melalui beberapa tahap, pada awalnya angin sedikit demi sedkit

Allah mengarak perlahan dengan partikel-partikel awan, kemLdian

10 Hamka, Tufsir al-Azhar , (Jakarta, Pustaka Panji Mas, 2002), 216.
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digabungkannya partikel_partikel itu) schillgga ia tindih mcnindih dan

menyatu mcnjadi s: 1111 kcsatllan, tllrunli Ih hujan. Kala angin digunakan dalam

bentuk jama’, tctapi seteld1 ia tcrhimpun dan menyatu menjadi satu kesatuan,

bentuk yang dipilih bukan lagi jamak tetapi tunggal sungguh Al-Qur’an

sejalan dengan hakekat ilmiah. 11

Kisaran angin yang bergerak berbagai macam, ada Yang bergerak

dengan arah horizontal, arah vcrli Ical dan kadang juga arah miring menglkut1

lereng gunung. Sesungguhnya keQjaiban alam yang sangat indah. Angin Yang

dapat menimbulkan turunnya hujan adalah berawal dari WnWW.

Sedangkan penguapan itu terjadi disebabkan radiasi matahari yang kuat,

semakin anas dara dibumi, semakin besar penguapan, naiknya udara terus

menerus kelapisan atmosfer akan terjadi pendinginan, kemampuan membawa

uap air berkurang.

2. Ayat Tentang Proses Angin

6

Arus udara yang mengalir dinamakan angin, bergerak mengalir dad

daerah tekanan yang tinggi ke daerah yang bertekanan rendah perbedaan tekanan

disebabkan karena perbedaan suhu, perbedaan suhu terjadi karena daya serap

bumi terhadap panas matahari. Panas matahari yang menjalankan angin. Selama

terjadi perbedaan suhu di permukaan bumi, maka akan terjadi angin.

11 Ibid, 123
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L)alaIn tafsir jawalllr tepatnya pad surat al-A-'l'ul' ayat 57 '1'untuwl

mendifinisikan angin, redaksi ayatnya ialah:

c:3 10 :K aLE L;L;= ==J3T 131 ui; d=3 by 3;; 17.11 jL;) 1 Ja); 6 Jt ';i)

b;73 ;a y ;',\ }_;: 213l? o 13l3\ 3? 3, ,, 6);ii :l31 ,, (137ii

“Dan Dialah yang menitIpkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apa bila angin itu telah membawa awan
mendung, kami halau ke daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan ke daerah
itu. Maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu bermacam-macam buah-
buahan, seperti itulah Kami membangkitkan orang mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran”.

Menurut panas matahari menimbulkan terjadinya angin. Matahari

menyinari seluruh permukaan bumi di daerah satu dengan daerah lainnya tidak

sama. Semakin banyak menyerap matahari semakin rendah tekanan udaranya,

bergitu juga sebaliknya bumi yang sedikit menangkap radiasi matahari udara

bertekanan lebih tinggi lalu mengalirkan udara ke tekanan yang lebih rendah

seandainya tidak ada panas matahari tentu tidak ada angin. Panas menjalankur di

seluruh permukaan bumi.12

Dari ayat di atas telah disebutkan ayat yang memunjukkan macam-macron

angin dan yang menyinggung proses terjadinya angin. Pada ayat selanjutnya akan

menyebutkan tentang kecepatan angin. Setiap kisaran angin memiliki kecepatan

yan berbeda dalam surat al-Qomar ayat 19 :

I':'= ,r=J f; dI>;baJi.dE CL3f Lfl

12 Ibid, 180
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“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka :lllgin yang sangat
kencang pada hari nahas yang terus menerus.

Redaksi ayat di atas tcIi Ill jelas lucllycbutknll kcklli IIan angin yang

kencang, kekuatan dan kecepat un hembusan angin bertingkat-tingkat. Para ilmuan

dengan kajian yang cukup mendalam mengelompokkan tingkatan angin tersebut

dinalnakan dengan nama yang telah disetujui oleh dunia internasional.

Pengelompokan nama-nama berdasarkan kegunaan dan akibat dari angin tersebut.

Tabel pengelompokan kecepatan angin telah disebutkan pada bab sebelum ini.

3. Ayat Tentang Manfaat dan Bahaya Angin

a. Manfaat angin

Setap hari, setiap jam bahkan tiap detik manusia merasakan hembusan

anOn, suatu fenmena yang datnag setiap saat. Mengenai (ktangDya angjn

manusla ndak bisa mengetahui secara mendetail. Seberapa kecepatan

berhembus, sampai arah mana suhu yang dilalui dan seberapa lama berkisar.

Semua itu hanYalah Allah Yang mengetahuinya, manusia hanya bisa

memprediksi udara dan peristiwa alam lainnya9 ckd fenomenya itulah Iwa

ilmuwan bisa menyimpu]kan aa yang akan teduh besok.

Peran andn di alam semesta sangat penting sekali, selain menstabilkan

temperatur dipermukaan bumi ini, juga berguna bagi mahluk yang laimya.

Manusia sangat membutuhkan angin, oksigen yang dibawa angin a(blah

untuk pernafasan manusia. Karena udara yang mengandung oksigen (c)2) yang
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dillasilkull tulnbull-tulnl>ulrull llijuu lllcnBuir dun lllcllycl)ul' kc duorull yaItu

minim kandungan oksigen.

llcrdasnrkall jwllclitlull illlltl lnlIBclnllu an udnrn di alaIn iIIi tol\Itu'i dRI'i

bermacam-macam unsur diantaranya itu zat lemas (Nitrogen), zat asam

(oksigen), zat air (hidrogen) dan lain-lain zat banyak macamnya. Udara

dimana manusia bisa hidup adalah 78% zat lemas, 21% zat asam dan 1% zat

lainnya. Bila bandingan itu berubah sedikit saja, maka manusia tidak dapat

13
hidup.

Perubahan musim juga dipengaruhi oleh angin 9 di alam ini ter<bpat

beberapa musim, seperti musim Summer (panas)> musim Winter (dingjn)

musim Heart (Wgm) dan musim Spring (mekar), kesemllannya itu ada

an©nnya serta Wraturan sendiri tentang awal. Ada masa-masa pelayaran

Yang mudah dan sukar, ada musim timur, musim barat, musim utara dan

musirn selatan. 14

Musim utara dan musim selatan teduH di antara garis katulistjwa

dlnamakan dengan angin musim, di sebelah uya terletak di Benua Asia dan

di Benua selatan terletak di Benua Australia> kedua BenIn tersebut saling

bergantian mu tim selama satu tahun, musim parks dam musim dingjn. Ketika

matahar di belahan Benua sUamI daerah Asia rberasakan uMa sangat dngjn

pada saat itu musim buah jeruk yang banyak mengandung vitamin C> amat

1: Bey Ari6n, Samudra al-Fatihah, (Surabayq Bina Ilmu. 1989) 38
'- Ibid.. 4
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dibutuhkan manusia, sebab mengkonsumsi vitamin C manusia tidak mudah

terserang penyakit nu.

Pergantian musim selanjutnya matahari berada di sebelah utara,

bertepatan di Benua Asia, udara mulai terasa panas, sebaliknya di Benua

Australia terasa dingin. Pada saat itu mulai terjadi buah-buahan yang

mengandung air, seperti semangka dikala udara sudah panas. Sepana-s-

panasnya, saat itu mulai bermusim buah mangga disusul dengan musim hujan

buah duku dan rambutan mulai ada dan begitu seterusnya. 15

Manfaat yang lainnya juga terdapat di permukaaan laut. Hembusan

angin di wrmukaan laut dimanfaatkan manusia untik menjalankan kapal

(perahu) andaikan tidak ada angin, maka kapal hanya ckpat berjalan bila

diberi tenaga oleh manusia dengan didayung. Namun karena adanya angin9

perahu diberi layar dan para nelayan sudah mengetahui waktu_waktu tersebut

yang dapat dimanfaatkan.

Kapal yang meluncur di atas samudra, berjalan dari pulau menuju

pulau, dari Benua ke Benua yang lainnya7 kapal_kapal dengan cepat berlayar

melaju karena bersamaan deng©r angjn2 membawa brang_barang di dalamnya

untuk keperluan manusia maupun berdagang. Selain itu bepergiu1 ultuk

menuntut ilmu di negeri lain7 sebagaimana yang tercantum dalam surat yunus

ayat 22.

IS Ibid., 35

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



55

};$ r/1 Pt 3;;;3 gLi 1 d Ff !31 J; /Yl3 >\ ? ;f=== 6 P1 31

i4 bi idi 143 C,& J? 3.. &g\ :1:63 :laG ), tU: t; th ,;}3

bya\ 3, ’$ $5 ,3 3, \q;3 Li 3,IJ\ 5 b.4l= ab\ \};;

“Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di
lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah
bahtera itu membawa orang.orang yang ada di dalamnya dengan titIpan angin
yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan
(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yahn
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdo'a kepada Allah
dengan mendkhlaskan keta’atan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata):
"Sesungguhnya jika engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini> pastilah
karni akan termasuk orang-orang yang bersyukur”.

Kapal yang membutuhkan hembusan angin supaya berjalan berlayar

mengarun© samudera, penghubung antar pulau dan antar Benua untuk

mencari rizki, pengembaraan dul penghubung antar sesama kaum Adult.

Angin Yang baik menjalankan kapal-kapal id dengan selamat, sebaliknya

an®n yang buruk bisa menenggelamkan kapd dan seisinya. Begjtu besar

nikmat dan karunia Allah yang memerintahkar angin menjalankan bahtera_

bahtera di laut. Dengan karwria itu bisa merasakan cbn sulnya

mensyukurjnya.
Tr

Banyak juga manfaat yang didapat dM angIn yang berhembtu di

darat, seperti yang telah diisyuatkan al-Qur’an dalun surat al-Hijr ayat 222

bahwa sebagian tumbuhan dapat berkembang biak dengan perkawinan

melalui angin. Ayat ini dtafsirkan dl:ngur ilmu pengetahuan yaitu salah salII
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guna angin itu ialah untuk mengawinkan tumbuh-tumbuhan, tumbuh-

tumbuhan itu melakukan proses perkawinan dan pengembangbiakan dengan

bantuan angin, sebagian tumbuh-tumbuhan tidak bisa kawin tanpa adanya

angin. 16

Bunga yang melangsungkan penyerbukan di udara berbeda dari bunga

yang lain, karena organ perkembangbiakkan menghadap udara maka benang

sari menjadi panjang dan tangkainya membesar bergantungan di luar bunga

hingga digoyang angin, lalu serbUk sari berjatuhan dengan lembut yang

memudahkan angin menerbangkan ke bunga lain dengan disiapkan untuk

penyerbukan, proses lain yaitu serbuk sari jatuh di atas putik maka ia

melakukan padanya dan timbul tangkai yang disebut dengan tangkai

penyerbukan yang tetap hidup menerobos putik dan benangsari, sehingga

mencapai indung yang terdapat di ovum. Banyak disaksikan di hutan cemara

(pine forest) ketika terjadi penyerbukan bunganya, terlihat seolah-olah bagai

badai pasir, tapi ini tidak lain adalah penyerbukan yang dilakukan oleh angin

yang menerbangkan bunga tersebut sampai proses perkawinan selesai.17

Angin merupakan faktor penting bagi tumbuh-tumbuhan,

melangsungkan perkawinan melalui bunga, karena bunga merupakan salah

satu bagian dari tumbuh-tumbuhan, yang menjadi alat perkembangan, bunga

16 Abdur Ra7aq Naufal, Alam Dari Segi Ilmu Pengetahuan ( Surabaya, Bina Ilmu. 1983) 140
1' Ibid., 102-104.
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itu menrpunyai alat organ untuk melnproduksi jantan dan betina yaitu putik

dan benangsari . Inilah mu’jizat ilmiah yang diperlihatkan kepada kita.

Di sisi laiII lnalrfaat angin terdapat. lapisan udara di atas awan yang

menjatuhkan air hujan, turunnya air hujan bermula dari awan, angin yang

mengiring kawanan awan kecil ke pusat perkumpulan awan (zona

convergence). Pergerakan awan-awan menyebabkan bertarnbahnya kwalitas

uap air. Dalam perjalanannya apabila dua awan atau lebih menyatu, maka arus

udara di awan akan bertambah secara umum. Hal ini yang raenyebabkan

bertambahnya uap air di awan sehingga berakunmlasi, awan bergerak ke mana

saja sesuai dengan arah angin. Akumulasi anginXerus menerus sepanjang arus

udara yang naik membawa titik air. Ketika hr tidak rnampu membawa

formasi-formasi itu karena telah bergumpal-gun4)al dan menyatu maka proses

akumulasi besar dan hujan')un turun. Hal ini sesIlai dengan surat al-A’raf dan

Fathir ayat 9.

Dalam ilmu pengetahuan penguapan berasal pemanasan matahari oleh

bumi dari lautan, ketika laut dm darat mencapai suhu yang panas, maka

artikel-partikel air naik ke atas dan berkumpul menjadi awan tebal, sehingga

menimbulkan hujan.

Allah mengirmkan angin untuk mecggerakkan awan tebal dan

membentangkan di langit sekehendak-Nya. Sehingga menutupi ufuk dan

menjadi bergumpal-gumpal berisi air laut gunpalan awan tebal itu pecah

maka keluarlah air. Dengan hujan itu akan nenyinari bumi, menyegarkan
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semua permukaannya, menghidupkan daerah yang telah mati, mengubah

tanah-tanah yang tandus dan kering kcrontang menjadi subur mengllijau

berbunga dan menyejukkan. Tumbuh-tumbuhan daunnya mulai kembali

menghijau berbunga dan mengeluarkan buah, untuk dimakan mahluk Allah,

baik manusia maupun hewan.

Dewasa. ini angin dimanfaatkan dalam berbagai hal, manusia dengan

kemampuan akalnya dapat menciptakan peralatan yang digerakkan dengan

angin, seperti kipas angin yang digunakan untuk menggiling padi atau

gandum. Menimba air di sumur dengan menggerakkan pompa air dan

sebagainya, kebanyakan di negeri Belanda penggilingan gandum

menggunakan energi angin melalui baling-baling sebagai penggerak generator

listrik, di tempatkan di bawah pantai yang banyak aliran angin.18
\

b. Bahaya Angin

Allah mengirimkan angin bagi manusia. Adakalanya membawa kabar

baik yang akan mendatangkan manfaat, dan adakalanya arus udara yang

kurang baik melaju dengan kecepatan kencang yang mengakibatkan

kerusakan di permukaan bumi, kekuatan angin yang berkecepatan 55 km/jam

dinamakan angin badai, angin dingin ytrIg bergemuruh, pohon-pohan besar

tumbang, kerusakan berat pada rumah-rumah, kecepatan yang lebih dari 73

km/jam dinamakan angin topan yang dahsyat pohon-pohon besar tumbang,

rumah-rumah rusak berat. Hal ini terdapat dalam surat al-A’raf ayat 133.
f

18 Wisnu Arya W. Al-Qur'an dan Energi Nuklir (Jogjakana, Pustaka Pelajar, 20 CM) 158
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lj;Gu cl(b i:l5\3
+ tJLL513 Jbl3 Sl3;J 13 ,JUJU 1

/ / 4

:4:l1 cl 1.iS

bJL: 1l33 \;K' 1

“Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka
adalah kaum vang berdosa”

Angin topan merupakan bencana yang mula-mala datang

melulantahkan rumah-rumah menyapu permukaan bumi yang dilaluinya.

Dalam ayat ini angin topan terjadi pada masa kaum Fir’aun sebagai laknat

akibat dari kebejatan dan kedurhakaan mereka yang telah melampaui batas. 19

Kedatangan angin topan pada umumnya disertai dengan kilat dan

gtmtur serta api dan hujan yang membinasakan segala yang ditimpanya,

seperti halnya dam surat al-Qomar ayat 19.

7„:' 3 d== fy cj !;;;p Lgi ;66 CL3T L?!

“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka an Jin yang sangat
kencang pada hari nahas yang terus menerus”.

Bila hembusan angin yang kencang terjadi di permukaan laut,

megacaukan pelayaran lagi mencekam mereka, setelah itu diikuti dengan

gelombang dari segenap penjuru menimpa bahtera mengakibatkan kapal-kapal

yang berlayar jadi terombang ambing, hal ini menjadi bukti bagaimana Allah

dengan cepat dan mudahnya mengubah nikmat dan rahmat-Nya dengan

1\

petaka.

19 Ibid., 45
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All:1l1 SW'l' tclall lllcllgirilIIkull kcl)ada kuulrl ' AatI angill kcnculIB
1

suaranya gemuruh ketika turun pada hari yang malang bagi mereka, bencana

itu terus lltcllcl-us lllcllilllpa schingga lllcrcku mengalulni kcll&ncuralr, begitu

hebatnya tiupan angin, sehingga manusia terlempar dari bumi dan terangkat

ke angkasa, lalu dihempaskan lagi dengan kepala di bawah sehingga leher

mereka hancur dan terpisahkan kepala itu dari tubuh mereka. Maka

perhatikanlah orang-orang yang mendustakan a7ab menimpa mereka sebagai

balasan atas pendustaan mereka terhadap Rasulullah.2(J

Hamka dalam menafsirkan ayat ini bahwa tidak henti-hentinya angin

topan menghembus melanda kaum 'Aad, siang dan malam, petang dan pagi,

tujuh hari tujuh malam lamanya, di hari sengsara yang terus menerus, menurut

Adh Dhahak Qatadah dan As-Saddi. Bahwa arab itu tidak henti-hentinya,

sehingga mereka tidak sapai tidur, tidak sempat istirahat selama satu minggu,

begitu lamanya angin topan bertiup, sampai mereka tidak merasakan

ketenangan dalam waktu satu minggu.21

Surat al-Isra’ ayat 69

1

;G

11,3 4, LB ;$’J !jl,3 U ;J

“Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali
lagi, lalu Dia menitIpkan atas kamu angin taupan dan ditenggelamkan-Nya

43 CJ! :p U*'LiP?)KLb pKIE 3#3 6}{ : 36 0 Fb! !) i ;af }i

2[i Ibid., 158

21 Ibid., 156
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kamu disebabkan kekaHranr.ru. Dan kamu tidak akan mendapat seorang
penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami”.

Pada ayat sebelumnya tadi menggambarkan angin yang melanda di

permukaan laut, kini ayat selanjutnya angin topan yang bertiup dipermukaan

dart melaju kencang dengan menerbangkan debu.

Allah mengirimkan pada manusia yakni tiupan angin keras yang

membawa kerikil-kerikil yang dengan mudah membinasakan manusia,

kemudian ketika dan setelah kedatangan bah4ya tak akan mendapat satu

pelindung apapun yang dapat melindungi manusia dari bahaya apapun yang

datang dari Allah SWT, bahkan walaupun dikembalikan ke permukaan laut

setelah berada di tengah-tengah, Allah meniupkan angin topan dan

ditenggelamkan di laut, begitulah siksaan yang disebabkan karena kekafiran

dan kekufuran manusia.22

Seperti pendapat ibnu 'Asyur yang telah disebutkan selanjutnya

bahwa; alam raya telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang sangat serasi

dan sesuai dengan kehidupan manusia dan mahluk lainnya, tetapi mereka

lakukan kegiatan buruk yang merusak lingkungan sehingga terjadi

kepincangan dan tidak keseimbangan dan sistem kerja alam, bisa saja dampak

lebih buruk.23

22 Ibid,. 511

23 Ibid 512
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I)clrc luput Ibn 'Asyul' sesuai dcllgaII sulut ar-1<uIn ayat 4 1

BU \JL:1 6111 : A R&11 _'a 1 .;di L;3 LL ;\Jl 9 ) 1 93 ;C.&31

J

')P 11

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbtatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan. kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.

Darat dan laut sebagai tempat terjadinya kerusakan. baik pada

masyarakat ataupun pada lingkungan, kerusakan masyarakat misalnya

perampokan, pembunuhan, pertengkaran dan lain sebagainya. Kerusakan

lingkungan darat seperti kekeringan, paceklik, banjir, dan lainnya, sedangkan

di lingkungan laut terjadi badai dan gelombang yang ddrsyat. Jika darat dan

laut telah mengalami kerusakan maka tidak ada keseimbangan lingkungan

telah tercemar dan akhirnya tidak ada manfaat yang diambil. Semua itu karena

ulah tangan manusia.24

Begitu juga dengan perkisaran angin, jika diperhatikan manusia bisa

mengambil manfaat.

Walaupun pengetahuan manusia selalu bertambah, namun ia tidak

akan mampu terus menerus mengawasi peredaran arus angin secara

keseluruhan atau mengubah sesuai dengan keinginamya.

Jika Allah menginginkan arlgin yang kuat dan kencang menimpa suatu

negeri pasti negeri tersebut akan musnah, sebagimana disebutkan dalam al

24 Ibid., 26

1

ii
}’ 1
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A’raI- ayat 133, suatu dI-Qolnar ayat 19, daII surat al-Isra' 69. bahkan Allah

Incngirinrkan berupa angin topan yall8 tncnimp8 mereka dan mcnlbias akan

tempat mereka ini sebagai peringatan dan siksaan bagi mereka yang durhaka

dan melampaui batas.
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BAB IV

K 1'IS 1 {\'1 Pt 11 ,1\ N

Tema permasalahan yang menjadi pembahasan pokok dalam ships ini

adalah penafsiran ilmiah ayat-ayat tentang angin dan relavansi antara al-Qrr'an

dengan teori ilmiah. Pembahasan ayat-ayat al-Qur'an tentang angin meliputi

penafsiran tentang angin.

Dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan peristiwa angin. Di

antaranya macam-macam angin, proses, manfaat dan bahaya. Suatu fenomena alam

yang beraneka ragam. Begitu banyak ragamnya sehingga begitu besar pula pengaruh

bagi manusia maupun makhluk lain. Pendapat mufassir juga sesuai dengan kebenaran

ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam al-Qur'an relevan dengan zixran

modern, sebab semua gejala alam semesta ini merupakan aturan Allah yang strgat

bermanfaat bagi manusia, dengan karunia Allah yang berupa angin manusia dapat

mengambil manfaat.

Al-Qur'an melalui ayat-ayatnya dalam kaitannya dengan angin. Pada dasarnya

al-Qur'an tidak menyebutkan secara implisit. Hanya saja al-Qur'an menyebutkan

gambaran secara gamblang adanya angin beserta pengaruhnya. Penyebutan istilah

angin dengan beberapa pengaruhnya dapat ditemukan dalam al-Qur’an.

60
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